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Sentimen Damai 
Tekan Dolar & Minyak



NZDUSD catat penguatan di awal perdagangan pekan ini setelah 
sempat menyentuh level kenaikan intraday di Senin pada $0.5881, 
sebelum akhirnya berakhir naik +0.48% pada $0.5872. Baru-baru 
ini, data penjualan ritel Selandia baru kuartal pertama tumbuh 
0.9% jauh di atas perkiraan 0.5%, ditambah CPI bertahan di atas 
target. RBNZ dalam pertemuan pekan ini diperkirakan menahan 
suku bunga lebih tinggi lebih lama untuk redam inflasi. Resisten 
kuat $0.5900−$0.5920, support terdekat $0.5850−$0.5855.

Kondisi awal pekan AUDUSD memberi dukungan positif dengan 
berada di $0.7175 atau menguat +0.72%. Pasar global pekan ini 
sedang memasuki fase risk on berkat meredanya ketegangan 
geopolitik  terkait kemajuan dialog damai Amerika dan Iran. 
Pelemahan dolar AS menuju 98.90 karena berkurangnya 
permintaan terhadap safe haven membuat tekanan Aussie 
berkurang. Berada di atas $0.7150 tren kenaikan dan uji $0.7200 
dan $0.7210. Support terdekat $0.7150 tembus ke $0.7130. 

USDJPY dibayangi pergerakan konsolidasi ketat di kisaran level 
158.70−159.10 karena risiko intervensi pasar oleh otoritas Jepang. 
Dibalik itu semua, pergerakan JPY tidak begitu agresif pada sisi 
kenaikan karena pasar keuangan bersiap langkah pengetatan 
meredup ketika angka inflasi melambat 1.4% berada di bawah 
target 2.0% dari BoJ. Ini memberi divergensi rate dengan The Fed 
masih lebar, dan ini memberi ketahanan JPY tidak terlampau 
melemah pada dolar di atas 159.50. Kini support 158.70, tembus 
lanjut ke 158.20. Resisten 159.250 bila ditembus lanjut 159.50.



Harga minyak mentah WTI/CLR mengalami penurunan drastis 
hingga keluar dari area kekuatannya di kisaran $96 dan kini 
terhempas ke kisaran $90−91 per barel. Sentimen utama yang 
menghantam pasar minyak pagi ini adalah terbukanya peluang 
de-eskalasi konflik besar di Timur Tengah. Langkah ini sangat 
krusial karena berpotensi membuka kembali Selat Hormuz yang 
sebelumnya sempat mengalami penutupan de facto akibat aksi 
militer.  Jika Hormuz kembali dibuka, aliran pasokan minyak dari 
negara-negara Teluk akan kembali membanjiri pasar global. 
Mantan area support kuat yang kini berubah menjadi dinding 
resisten yang sangat sulit ditembus dalam jangka pendek 
$94.50−$96.60. Support $90 jebol bakalan ke level $88.60.

Pasar global awal pekan ini dikejutkan oleh sentimen positif 
terkait kemajuan pesat menuju kesepakatan damai (peace deal) 
untuk mengakhiri konflik Iran. Berita de-eskalasi ini langsung 
memicu aksi jual pada minyak mentah dan dolar AS (DXY merosot 
ke area 98.90). Biasanya de-eskalasi geopolitik melemahkan 
emas. Namun, jatuhnya harga minyak secara drastis sukses 
meredam kekhawatiran inflasi global. Hal ini memicu spekulasi 
bahwa bank sentral (khususnya The Fed) tidak perlu menahan 
suku bunga tinggi terlalu lama. Alhasil, yield obligasi AS turun, 
emas kembali diburu. Secara harian, XAU naik +1.49% di level 
$4.571 dengan intraday high $4.579.  Resisten tujuan pagi ini 
$4.605−$4.615, sementara support terjaga $4.540−$4.530.



Indeks dolar (DXY) sesi Asia pagi in berada dalam bias koreksi 
turun setelah semat mengalami rebound stabil di pekan lalu. 
Penurunan harga minyak mentah global yang masih serta sinyal 
meredanya tensi geopolitik menjadi penekan utama bagi dolar 
AS di awal pekan ini, sehingga DXY kini tertahan di bawah level 
psikologis pentingnya. Efek runtuhnya harga minyak ke kisaran 
$90−$91 secara langsung meredam ekspektasi inflasi jangka 
panjang di AS. Hal ini memicu spekulasi di pasar bahwa The Fed 
tidak perlu bersikap terlalu hawkish secara agresif. Area 
konsolidasi dengan tekanan turun tipis 98.95, target penurunan 
terdekat jika tekanan jual akibat sentimen risk on berlanjut 
sepanjang hari ini ke 98.50. Batasan atas minor di level 99.20.

Prospek pergerakan Nikkei dan Hang Seng di sesi Asia pagi ini 
secara umum didominasi oleh sentimen risk on yang masif, 
menyusul reli pemecahan rekor yang terjadi akibat perkembangan 
positif dari de-eskalasi geopolitik global. Nikkei kembali lagi 
cetak sejarah baru setelah berhasil menembus dan bertahan di 
atas level psikologis 65.000 untuk pertama kalinya. Pagi ini, 
momentum bullish tersebut diperkirakan masih memiliki bahan 
bakar untuk melanjutkan kenaikan uji area resisten 
65.500−65.800.  Hang Seng kembali dibuka pagi ini setelah libur 
pasar kemarin. Indeks diperkirakan akan langsung merespon 
positif reli global, bergerak dalam bias Bullish Terbatas, namun 
rawan menghadapi tekanan jual di paruh kedua sesi akibat ambil 
untung. Support di area 25.400−25.500, resisten 25.800.



0.58450 0.59040

0.58450 0.59040

Lonjakan terbentuk pada time frame 30M dengan gap up yang 
masih terbuka dan harga berada di tren kenaikan jangka pendek.

0.58700



0.71420 0.71980

0.71420 0.71980

Lonjakan terbentuk pada time frame 30M dengan gap up yang 
masih terbuka dan harga berada di tren kenaikan jangka pendek.

0.71700



159.350 158.800

   158.800 159.350

Ada gap yang masih terbuka pada time frame 30M, picu 
penutupan gap tersebut, tren masih bergerak turun.

159.100



4540.00 4610.00

4740.00 4610.00

Tren kenaikan  jangka pendek di time frame 30M, dimana penyempitan 
EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak turun, harga di atas EMA..

4570.00



64900 65800

64900 65800

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk pada time frame 30M ketika 
kedua EMA yang menyempit dan naik dengan harga di atas EMA.

65240



25250 25820

25250 25820

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk pada time frame 30M ketika 
crossing EMA ke atas dan bergerak melebar disertai harga di atas.

25490




